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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1
PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan Wawancara Kepala Desa

1. Bagaimana peradaban masyarakat di Desa Dahari Selebar ini?

2. Bagaimana kondisi umum nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa
Dahari Selebar?

3. Apakah ada Guru Pendidikan Agama Islam atau Tokoh Agama membina
atau menanamkan nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa Dahari

Selebar?

Pertanyaan Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam danTokoh Agama

dan Masyarakat

1. Menurut Bapak / ibu bagaimana peradaban masyarakat di Desa Dahari
Selebar ini?

2. Menurut Bapak/ibu bagaimana nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa
Dahari Selebar ini?

3. Bagaimana peran Bapak /ibu dalam menanamkan nilai pendidikan akhlak
pada masyarakat di desa Dahari Selebar ini?

4. Apakah ada metode atau cara tertentu yang bapak gunakan dalam
menanamkan nilai pendidikan akhlak tersebut?

5. Apakah bapak dinaungi oleh suatu lembaga atau yayasan tertentu dalam
menjalankan peranan tersebut?

6. Terkait biaya operasional dalam bapak menjalankan peranan tersebut
apakah bapak digaji atau dibayar ? dari mana sumbernya?

7. Dalam bapak memberikan peranan tersebut apakah Bapak/ibu tetap
dipanggil seorang guru atau ada panggilan khusus atau lainnya dari
masyarakat ke bapak?

8. Apa saja faktor-faktor dalam hal ini faktor kendala yang mempengaruhi

penanaman nilai pendidikan akhlak pada masyarakat tersebut?
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Pertanyaan Wawancara Masyarakat di Desa Dahari Selebar

1.

Apakah ada guru di Desa Dahari Selebar ini memberikan pemahaman atau
penanaman nilai pendidikan akhlak ?

Bagaimana bapak / ibu mendapatkan pemahaman atau ajaran dari guru
tersebut ?

Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukannya ? kapan dan dimana
dilakukannya?

Apakah bapak / ibu tetap memanggil guru tersebut dengan sebutan guru atau
sebutan yang lainnya?

Apakah ada faktor kendala yang bapak / ibu rasakan dalam mengikuti

penanamkan nilai pendidikan akhlak oleh guru tersebut?

Pertanyaan wawancara Anak-Anak Tahfidz Quran Al-Bayyinah

Apa yang adik ketahui tentang nilai pendidikan akhlak?

Apakah adik telah menerapkan akhlak terpuji dalam sehari-hari? Apa saja
akhlak terpuji tersebut ?

Dirumah Tahfidz ini apakah ada peraturan terkait akhlak ?

Pernahkah Bapak /Ibu memberikan nasehat, arahan dan motivasi untuk
berakhlak mulia ? apa contohnya ?

Menurut adik, apakah Bapak/ibu guru sudah memberikan contoh teladan

yang baik kepada adik-adik ? apa contoh teladan tersebut?

Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI
Hasil Observasi
NO Kegiatan Perilaku / Keadaan | Keterangan
Ya Tidak

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

penanaman nilai pendidikan akhlak pada
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masyarakat di Desa Dahari Selebar Kec.
Talawi Kab. Batu Bara

a. Sebagai pendidik yang membimbing,
memberikan pemahaman terkait nilai
pendidikan akhlak

b. Memberikan contoh atau tauladan

yang baik bagi masyarakat

c. Memberikan sebuah motivasi, nasehat
dan arahan bagi masyarakat

Nilai pendidikan akhlak masyarakat di
Dahari Selebar Kec. Talawi Kab. Batu

Bara

a. Ada masyarakat yang telah memiliki
akhlak yang baik. Seperti bertegur bila
bersapa, menghadiri  majlis-majlis

ta’lim, sabar, berkata lemah lembut.

b. Ada masyarakat yang belum memiliki
akhlak yang cukup baik. Seperti, berkata
kotor, memutuskan silahturrahim, tidak

bersyukur, mudah marah.

Kendala yang di hadapi oleh Guru
Pendidikan ~ Agama Islam  dalam
penanamkan nilai pendidikan akhlak pada

masyarakat di Desa Dahari Selebar

a. Keluangan waktu

b. Kesadaran masyarakat
c. Rasa semangat

d. Fitnahan




Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI
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1. Sejarah Desa Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara

2. Keadaan Penduduk Desa Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten

Batu Bara

3. Keadaan sarana dan prasarana Desa Dahari Selebar Kecamatan Talawi

Kabupaten Batu Bara

4. Gambar wawancara dengan Kepala Desa Dahari Selebar Kecamatan

Talawi Kabupaten Batu Bara

5. Gambar wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam, Masyarakat,
Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat dan Anak-Anak di Desa Dahari Selebar

Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara

Lampiran 4

CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari/Tanggal Observasi

Tempat

Peristiwa Diobservasi

: Kamis / 21 Juli 2022

Bara

penanaman  nilai

: Desa Dahari Selebar Kec. Talawi Kab. Batu

: Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam

pendidikan akhlak pada

masyarakat muslim di Desa Dahari Selebar Kec.

Talawi Kab. Batu Bara.

penanaman nilai pendidikan

akhlak pada masyarakat di

terhadap peran tersebut
mendapatkan bahwa

telah dilaksakan dengan

NO Aspek yang diamati Deskripsi Pengamatan Analisis Pengamatan
1 Peran Guru Pendidikan | Pengamatan yang | Peran Guru Pendidikan
Agama Islam dalam | peneliti lakukan | Agama Islam memiliki

hasil yang beragam.
Namun, fokus perannya

telah dilakukan dengan
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Desa Dahari Selebar Kec.
Talawi Kab. Batu Bara

baik. Berdasarkan
jawaban yang diberikan
para informan yang

peneliti wawancari.

sebaik-baiknya
menjadikan diri sebagai
elemen

bagian  dari

masyarakat, sebagai

pendidik, tauladan dan

motivator bagi
masyarakat.
Nilai pendidikan akhlak | Dalam hal ini akhlak | Masyarakat  sekalian
masyarakat ~ di  Dahari | yang  dimiliki  oleh | memiliki akhlak dengan
Selebar Kec. Talawi Kab. | masyarakat bervariasi | beragam-ragam.

Batu Bara

adanya. ada yang baik
dan kurang baik.

Namun, Kketiak peran
Pendidikan

telah

Guru
Agama Islam
dilakukan

perubahan telah terjadi

maka
kepada masyarakat.
Hampir sebagian besar
masyarakat telah
mampu berperilaku
yang baik

sewajarnya.

atau

Kendala yang di hadapi oleh
Guru Pendidikan = Agama
Islam dalam penanamkan
nilai pendidikan akhlak pada
masyarakat di Desa Dahari

Selebar

Dalam hal ini kendala
itu bisa bersumber dari
Guru itu sendiri dan bisa
juga dari masyarakat

setempat.

Pengamatan peneliti

menyatakan bahwa
terdapat kesaman
kendala yang dihadapi
dan

Yaitu

oleh masyarakat
guru tersebut.
keluangan waktu,
kesadaran, rasa

semangat dan fitnahan.
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Lampiran 5
CATATAN HASIL WAWANCARA
Wawancara Kepala Desa

Identitas Responden

Nama : Efendi
Hari/Tanggal - kamis/ 21 Juli 2022
Jenis Kelamin : Laki-laki

1. Bagaimana peradaban masyarakat di Desa Dahari Selebar ini?
Jawaban: Peradaban ini bisa kita lihat dari pola pikir, kemauan, tingkat
kesadaran masyarakat di Desa Dahari Selebar itu sendiri dan di Desa ini sudah
termasuk kategori pemikir yang bagus dan maju. Itu bisa Kkita lihat bagaimana
sifat kebersamaan yang masih ada, dalam pemenuhan kebutuhan mereka yang
hari demi hari terjadi peningkatan, ditambah masyarakat yang berpendidikan
mau berinteraksi dan bekerja sama dengan baik terhadap masyarakat yang
berpendidikan rendah. Ini menunjukkan bahwa pemikiran mereka telah maju
dan baik. Terkait peradaban bisa dikatakan kelas pertengahan, tidak tertinggal
dan tidak juga terlampau maju ke depan.

2. Bagaimana kondisi umum nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa Dahari
Selebar?
Jawaban: Terkait akhlak masyarakat di Desa Dahari Selebar ini bisa di
perkirakan 50:50. Artinya lumayan baik. Namun, bukan berarti tidak perlu
perbaikan untuk lebih bagusnya lagi. Perlu adanya bimbingan dan pemahaman
lagi yang harus diberikan kepada masyarakat, mengingat kuatnya pengaruh
lingkungan di Desa kita ini bahkan skala Kabupaten juga yaitu maraknya
narkoba, pergaulan bebas. Untuk itu perlulah kiranya dilakukan pembinaan
akhlak terhadap masyarakat.

3. Apakah ada Guru Pendidikan Agama Islam atau Tokoh Agama membina atau

menanamkan nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa Dahari Selebar?
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Jawaban: Alhamdulillah ada walaupun tidak banyak, syukurnya dengan adanya
mereka para tokoh-tokoh agama, Ustadz (Guru-Guru) setidaknya dapat

membantu membina akhlak masyarakat di Desa Dahari Selebar ini.

Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam danTokoh Agama dan

Masyarakat
Identitas Responden
Nama . Zulfikar, S.Pd.I
Hari/Tanggal : Senin/ 24 Juli 2022

Jenis Kelamin : Laki-laki

1. Menurut Bapak bagaimana peradaban masyarakat di Desa Dahari Selebar
ini?
Jawaban: Melihat tempatnya, jika di kampung-kampung maka masih belum
dikatakan maju peradaban yang ada karena masih banyak yang harus
dibenahi. Salah satunya terkait pengetahuan masyarakat. Berbeda jika kita
lihat dikota-kota dengan kemajuan yang ada dari segala aspeknya.

2. Menurut Bapak bagaimana nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa
Dahari Selebar ini?
Jawaban: Cukup baik dan bagus. Karena kampung Kita ini dahulunya
banyak para ulama-ulama yang menempat dan tinggal disini. Namun, ketika
mereka tidak ada lagi dan seiring berjalannya waktu dan zaman maka
disitulah lumayan terkikis nilai-nilai kebaikan atau akhlak. Karena tidak
adanya orang-orang yang memberikan peranan dalam kebaikan itu sendiri.

3. Bagaimana peran Bapak dalam menanamkan nilai pendidikan akhlak pada
masyarakat di desa Dahari Selebar ini?
Jawaban: Hal yang pertama yang akan masyarakat lihat ialah diri Kita
sendiri selaku gurunya, selaku pengajarnya. Maka di Desa ini mereka
melihat pendidiknya, Ustadz atau muallimnya terlebih dahulu bagaimana

akhlaknya, kehidupannya. Kemudian baru kita adakan sebuah pengajian,
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ceramah agama seraya kita sampaikan hal-hal yang terkait tentang
pentingnya akhlak dan sebagainya, disamping itu juga dengan adanya acara-
acara keagamaan juga seperti perwiridan yasiin dan juga dalam khatib
juma’at yang biasanya saya lakukan di masjid kita ini. Termasuk juga dalam
hal interaksi sehari-hari yang biasa dilakukan dalam berbicara kita dengan
masyarakat maka terselipkan kata-kata nasehat atau kebaikan juga yang
saya sampaikan

. Apakah ada metode atau cara tertentu yang bapak gunakan dalam
menanamkan nilai pendidikan akhlak tersebut?

Jawaban: dalam hal ini cara yang saya lakukan ialah menjadi bagian dari
masyarakat itu sendiri, ketika mereka ada masalah dan meminta nasehat
maka Kita berikan, di samping itu kita jadikan diri ini sebagai sosok yang
patut untuk di contohi atau di teladani.

. Apakah bapak dinaungi oleh suatu lembaga atau yayasan tertentu dalam
menjalankan peranan tersebut?

Jawaban: Jika di masyarakat biasanya lembaga pengajian yang ada,
perwiridan, majlis ta’lim ataupun yayasan-yayasan tahfidz Quran dan jika
di pemerintahan itu biasanya dalam instansi pendidikan sekolah tempat saya
mengajar biasanya.

. Terkait biaya operasional dalam bapak menjalankan peranan tersebut
apakah bapak digaji atau dibayar ? dari mana sumbernya?

Jawaban: Terkait bayaran biasanya dari masyarakat atau jamaah itu sendiri
seikhlas mereka.

. Dalam bapak memberikan peranan tersebut apakah Bapak tetap dipanggil
seorang guru atau ada panggilan khusus atau lainnya dari masyarakat ke
bapak?

Jawaban : Tergantung tempat jika di sekolah biasanya dipanggil Bapak, jika
di Rumah-rumah tahfidz biasanya dipanggil Buya dan jika di masyarakat
biasanya di panggil Ustadz.
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8. Apa saja faktor-faktor dalam hal ini faktor kendala yang mempengaruhi
penanaman nilai pendidikan akhlak pada masyarakat tersebut? bagaimana
cara mengatasinya?

Jawaban : Saya telah mengetahui bagaimana kehidupan masyarakat di Desa
Dahari Selebar karena saya kecil dan lahir di Desa ini. Maka begitu banyak
faktor yang mungkin sama-sama telah kita ketahui, terlepas dari itu semua
saya hanya memberitahukan satu hal saja terkait faktor kendala yang saya
alami yang mungkin para Ustadz-ustadz alami juga yaitu ghairah, semangat
masyarakat yang ingin belajar, yang ingin memperbaiki dirinya atau
akhlaknya, terkait jumlah masyarakat yang ingin belajar. Itu yang akan
membuat saya semangat juga nantinya memberikan pemahaman,
bimbingan dan arahan. Dengan banyaknya antusias dari masyarakat maka
Kita pun lebih berantusias memberikan penanaman nilai pendidikan akhlak

tersebut.

Identitas Responden

Nama : Bambang Pratama, S.Pd.
Hari/Tanggal : Senin/ 24 Juli 2022
Jenis Kelamin - Laki-laki

1. Menurut Bapak bagaimana peradaban masyarakat di Desa Dahari Selebar
ini?
Jawaban: Masyarakat di sini bermayoritaskan sebagai nelayan. Maka
penelitian yang saya lakukan dahulu menunjukkan bahwa pola pikir mereka
masih jauh dari kata maju. Masih banyak terdapat pemahman atau ilmu
pengetahuan yang masih belum mereka ketahui. Akhirnya itu akan
menghambat peradaban masyarakat itu sendiri nantinya.

2. Menurut Bapak bagaimana nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa
Dahari Selebar ini?
Jawaban: Lumayan baik, karena masih ada sebagian dari masyarakat yang

masih ada rasa kepeduliannya antar sesama, masih ada bertegur sapa.
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. Bagaimana peran Bapak dalam menanamkan nilai pendidikan akhlak pada
masyarakat di desa Dahari Selebar ini?

Jawaban : Langkah-langkah yang saya lakukan pertama kali ialah dengan
menjadi tenaga pengajar di sekolah-sekolah yang ada di Desa ini. Namun,
saya rasakan kurang efektif itu dilakukan. Sehingga saya berinisiatif dan
berniat untuk membangun sebuah wadah pendidikan sendiri seperti yang
saya bangun dan bina saat ini yaitu yayasan pendidikan Rumah Tahfidz
Quran Al-Bayyinah. Semoga dengan adanya wadah pendidikan ini akan
menjadikan karakter ataupun akhlak masyarakat menjadi lebih baik.
Disamping itu juga, terkadang kita bisa menjadi tempat keluhan dan aduan
dari persoalan-persoalan masyarakat sekalian maka kita berikan nasehat,
motivasi dan pemahaman untuk itu.

. Apakah ada metode atau cara tertentu yang bapak gunakan dalam
menanamkan nilai pendidikan akhlak tersebut?

Jawaban: Ada. Yaitu selaku pendidik tentunya saya memberikan
pemahaman kepada anak didik saya di Yayasan Tahfidz Quran, saya
menjadi figur tauladan dan juga menjadi seorang motivator bagi mereka.
Jika di masyarakat maka saya lakukan pendekatan terlebih dahulu.

. Apakah bapak dinaungi oleh suatu lembaga atau yayasan tertentu dalam
menjalankan peranan tersebut?

Jawaban : Ya saya dinaungi oleh Yayasan Tahfidz Quran Al-Bayyinah.

. Terkait biaya operasional dalam bapak menjalankan peranan tersebut
apakah bapak digaji atau dibayar ? dari mana sumbernya?

Jawaban: Terkait hal itu maka saya tegaskan bahwa tidak ada biaya yang
kami tentukan. Murni dari keikhlasan masyarakat sekalian.

. Dalam bapak memberikan peranan tersebut apakah Bapak tetap dipanggil
seorang guru atau ada panggilan khusus atau lainnya dari masyarakat ke
bapak?

Jawaban : Saya biasanya dipanggil dengan sebuatan Bapak Ustadz.

. Apa saja faktor-faktor dalam hal ini faktor kendala yang mempengaruhi

penanaman nilai pendidikan akhlak pada masyarakat tersebut?
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Jawaban: Adapun faktor kendala yang saya alami ialah keluangan waktu
yang sangat harus saya atur sedemikian rupa. Mengingat saya telah
berkeluarga ada kewajiban yang harus saya tunaikan juga. Maka
kesempatan atau waktu bagi saya menjadi hal yang membatasi saya untuk
beraktivitas lebih leluasanya. Disamping itu juga, kendala yang saya
rasakan ialah fitnahan orang-orang yang mungkin tidak sepaham dan tidak
suka dengan saya dan itu hal yang biasa laksana kerikil kecil yang tidak

menjadi masalah bagi saya.

Identitas Responden

Nama : Muhammad Syafi’i Asdi
Hari/Tanggal - Selasa/ 25 Juli 2022
Jenis Kelamin - Laki-laki

Status/Kedudukan  : Tokoh Agama di Masyarakat

1.

Menurut Bapak bagaimana peradaban masyarakat di Desa Dahari Selebar
ini?

Jawaban : Lumayan maju. Namun, masih banyak aspek yang harus
diperhatikan dan dibenahi terutama dalam aspek pengetahuan dan teknologi
masyarakat yang masih minim.

Menurut Bapak bagaimana nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa
Dahari Selebar ini?

Jawaban : Akhlak masyarakat yang saya perhatikan berbagai macam rupa
dan bentuk-bentuknya. Sehingga terkadang yang Kkita lihat dan pikirkan
belum tentu seperti itu adanya. Akhlak masyarakat di Desa Dahari Selebar
ini memang sudah lumayan baik dan benar. Namun, tetap saja harus

dipantau dan di awasi agar tidak terjadi penyimpangan suatu saat nanti.
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Identitas Responden

Nama : Muhammad Ronal Suhendri
Hari/Tanggal . Selasa/ 25 Juli 2022
Jenis Kelamin : Laki-laki

Status/Kedudukan  : Tokoh Masyarakat

1.

Menurut Bapak bagaimana peradaban masyarakat di Desa Dahari Selebar
ini?

Jawaban :Sudah cukup baik dan maju. Di mana masyarakat memiliki jiwa
solidaritas yang kuat, pemahaman yang cukup baik terhadap perkembangan
dunia yang terjadi.

Menurut Bapak bagaimana nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa
Dahari Selebar ini?

Jawaban : Akhlak masyarakat di Desa Dahari Selebar ini sudah lumayan
bagus, tercerminkan dari sebagian masyarakat yang sudah ada peningkatan
baik dari peribadatannya kepada Allah, bertegur sapa ketika berjumpa,
tersenyum sapa dan perilaku baik lannya. Hal ini tidak terlepas dari
pembinaan akhlak yang mereka ikuti dengan menghadiri pengajian-

pengajian, acara-acara kemasyarakatan bersama, majlis ta’lim.

Wawancara Masyarakat Desa Dahari Selebar

Identitas Responden

Nama : Ayaddin
Hari/Tanggal : Selasa / 25 Juli 2022
Jenis Kelamin - Laki-laki
1. Apakah ada guru di Desa Dahari Selebar ini memberikan pemahaman atau

penanaman nilai pendidikan akhlak ?

Jawaban : Alhamdulillah ada.
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2. Bagaimana Bapak mendapatkan pemahaman atau ajaran dari guru tersebut?
Jawaban: Saya mengikuti pengajian yang dihadiri oleh Ustadz tersebut.
Maka disitulah saya mendapatkan pemahaman tersebut.

3. Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukannya ? kapan dan dimana
dilakukannya?

Jawaban : Ada. Contohnya pengajian di Mushollah Nurul Ikhsan pada
malam Selasa.

4. Apakah Bapak tetap memanggil guru tersebut dengan sebutan guru atau
sebutan yang lainnya?

Jawaban: Saya memanggilnya dengan sebutan Bapak Ustadz di manapun
saya jumpai beliau.

5. Apakah ada faktor kendala yang Bapak rasakan dalam mengikuti
penanamkan nilai pendidikan akhlak oleh guru tersebut?

Jawaban: Ada banyak. Namun, yang paling utamanya ialah keluangan

waktu yang saya miliki sedikit. Sibuk mencari nafkah.

Identitas Responden

Nama : Gali
Hari/Tanggal : Selasa / 25 Juli 2022
Jenis Kelamin : Laki-laki

1. Apakah ada guru di Desa Dahari Selebar ini: memberikan pemahaman atau
penanaman nilai pendidikan akhlak ?
Jawaban : Alhamdulillah ada.

2. Bagaimana Bapak mendapatkan pemahaman atau ajaran dari guru tersebut?
Jawaban: Saya mendapatkan hal tersebut karena Ustadz sering
menyampaikan tausiah di Mushollah di dekat rumah saya. Maka saya
mendengar dari rumah saya saja. Tapi, terkadang juga saya hadir

dipengajian beliau.
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3. Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukannya ? kapan dan dimana
dilakukannya?
Jawaban : Tentu ada, selaku Ustadz di kampung ini. Seperti perwiridan yang
diselingi dengan tausiah dari beliau pada malam jumat.

4. Apakah Bapak tetap memanggil guru tersebut dengan sebutan guru atau
sebutan yang lainnya?
Jawaban: Bapak Ustadz saya panggil beliau.

5. Apakah ada faktor kendala yang Bapak rasakan dalam mengikuti
penanamkan nilai pendidikan akhlak oleh guru tersebut?
Jawaban: Ada. Selaku seorang nelayan sebagai mata pencaharian. Maka
tidak ada kesempatan terkadang yang saya dapati untuk mengikuti kegiatan
yang beliau buat. Sedih juga rasanya, bukannya tidak mau. Hanya saja

keluangan waktu juga yang menjadi kendala utama.

Identitas Responden

Nama - Rozali
Hari/Tanggal : Rabu / 26 Juli 2022
Jenis Kelamin . Laki-laki

1. Apakah ada guru di Desa Dahari Selebar ini memberikan pemahaman atau
penanaman nilai pendidikan akhlak ?
Jawaban : Ada. Walaupun tidak sering.

2. Bagaimana Bapak mendapatkan pemahaman atau ajaran dari guru tersebut?
Jawaban: Terkadang Ustadz kami bertindak selaku khatib sholat jumat di
Masjid yang ada di Desa Dahari Selebar ini, maka saya selaku jamaah nya.
Di samping itu juga ada pengajian rutinan yang kami perbuat bersama
beliau.

3. Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukannya ? kapan dan dimana

dilakukannya?
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Jawaban : Alhamdulillah ada, Seperti acara kenduri di rumah warga maka
diselingi dengan tausiah sejenak, acara peringatan hari besar Islam,
pengajian, perwiridan dan kumpul-kumpul bersama.

4. Apakah Bapak tetap memanggil guru tersebut dengan sebutan guru atau
sebutan yang lainnya?
Jawaban: Saya memangil beliau dengan sebuatan Bapak Ustadz

5. Apakah ada faktor kendala yang Bapak rasakan dalam mengikuti
penanamkan nilai pendidikan akhlak oleh guru tersebut?
Jawaban: Ada. Selaku seorang nelayan maka terkadang jadwal

pengajiannya tidak bisa saya hadiri karena saya belum pulang dari melaut.

Identitas Responden

Nama : Nuriyah
Hari/Tanggal : Rabu / 26 Juli 2022
Jenis Kelamin : Perempuan

1. Apakah ada guru di Desa Dahari Selebar ini memberikan pemahaman atau
penanaman nilai pendidikan akhlak ?
Jawaban : Ada.

2. Bagaimana Ibu mendapatkan pemahaman atau ajaran dari guru tersebut?
Jawaban: melalui pengajian yang kami buat bersama Bapak Ustadz

3. Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukannya ? kapan dan dimana
dilakukannya?
Jawaban : Alhamdulillah ada, pengajian pada hari selasa selepas zuhur-
ashar.

4. Apakah Ibu tetap memanggil guru tersebut dengan sebutan guru atau
sebutan yang lainnya?
Jawaban: Saya memangil beliau dengan sebuatan Bapak Ustadz.

5. Apakah ada faktor kendala yang Bapak rasakan dalam mengikuti

penanamkan nilai pendidikan akhlak oleh guru tersebut?
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Jawaban: Ada. Selaku seorang Ibu Rumah Tangga, terkadang sibuk dengan

urusan Rumabh, terkadang sakit dan ada juga rasa malas yang muncul.

Identitas Responden

Nama : Susi Dahlela
Hari/Tanggal : Kamis / 27 Juli 2022
Jenis Kelamin : Perempuan

1. Apakah ada guru di Desa Dahari Selebar ini memberikan pemahaman atau
penanaman nilai pendidikan akhlak ?
Jawaban : Ada.

2. Bagaimana Ibu mendapatkan pemahaman atau ajaran dari guru tersebut?
Jawaban: melalui pengajian rutinan yang saya ikuti.

3. Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukannya ? kapan dan dimana
dilakukannya?
Jawaban : Alhamdulillah ada, pengajian yang dilakukan selepas perwiridan

4. Apakah Ibu tetap memanggil guru tersebut dengan sebutan guru atau
sebutan yang lainnya?
Jawaban: Saya memangil beliau dengan sebuatan Bapak Ustadz.

5. Apakah ada faktor kendala yang Ibu rasakan dalam mengikuti penanamkan
nilai pendidikan akhlak oleh guru tersebut?
Jawaban: Alhamdulillah nya tidak ada. Walaupun ada itupun hanya sebatas
jadwal kegiatan yang saya miliki terkadang bentrok dengan pengajian dan

terkadang saya pilih jadwal kegiatan saya dari pada pengajian tersebut.

Identitas Responden

Nama : Saibah
Hari/Tanggal : Rabu / 26 Juli 2022
Jenis Kelamin : Perempuan

1. Apakah ada guru di Desa Dahari Selebar ini memberikan pemahaman atau

penanaman nilai pendidikan akhlak ?
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Jawaban : Ada.

2. Bagaimana Ibu mendapatkan pemahaman atau ajaran dari guru tersebut?
Jawaban: melalui pengajian rutinan yang saya ikuti dan juga ketika ada
kegiatan kemasyarakatan berbincang-bincang kecil dengan beliau.

3. Apakah ada kegiatan keagamaan yang dilakukannya ? kapan dan dimana

dilakukannya?
Jawaban : Alhamdulillah ada, diantaranya pengajian Ibu-ibu dan Bapak-
bapak, selaku khatib jumat, dan kegiatan yang dibuat oleh masyarakat
dirumahnya, seperti syukuran, khitanan dan pernikahan beliau dimintak
untuk menjadi penceramah nya.

4. Apakah Ibu tetap memanggil guru tersebut dengan sebutan guru atau
sebutan yang lainnya?

Jawaban: Saya memangil beliau dengan sebuatan Bapak Ustadz.

5. Apakah ada faktor kendala yang Ibu rasakan dalam mengikuti penanamkan
nilai pendidikan akhlak oleh guru tersebut?

Jawaban: Ada. Namun, tidaklah terlalu banyak hanya berupa urusan pribadi

dengan temen-temen dan mengurus perihal keluarga.
Wawancara Anak-Anak Tahfidz Quran Al-Bayyinah

Identitas Responden

Nama : Syafiq
Hari/Tanggal : Jumat / 28 Juli 2022
Jenis Kelamin . Laki-laki

1. Apa yang adik ketahui tentang nilai pendidikan akhlak?
Jawaban: Nilai pendidikan akhlak adalah nilai pendidikan tentang berbuat
baik.

2. Apakah adik telah menerapkan akhlak terpuji dalam sehari-hari? Apa saja

akhlak terpuji tersebut ?
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Jawaban: Sudah. Contohnya tidak ribut ketika temen membaca Al-quran,
tidak usil kepada temen, berbicara yang sopan.

3. Dirumah Tahfidz ini apakah ada peraturan terkait akhlak ?
Jawaban: Ada. Seperti berdoa sebelum memulai pelajaran.

4. Apakah ada adik menerima nasehat, arahan dan motivasi untuk berakhlak
mulia ? apa contohnya ?
Jawaban: Ada. Contohnya, buang sampah pada tempatnya, jangan melawan
guru, orang tua dan orang lain.

5. Menurut adik, apakah Bapak/ibu guru sudah memberikan contoh teladan
yang baik kepada adik-adik ? apa contoh teladan tersebut?
Jawaban: Sudah. Contohnya dalam berpakaian saya lihat Bapak/ibu guru

berpakaian rapi dan bersih. Berkata lemah lembut kepada kami.

Identitas Responden

Nama : Fika
Hari/Tanggal - Jumat / 28 Juli 2022
Jenis Kelamin : Perempuan

1. Apa yang adik ketahui tentang nilai pendidikan akhlak?
Jawaban: Suatu perbuatan baik atau buruk.

2. Apakah adik telah menerapkan akhlak terpuji dalam sehari-hari? Apa saja
akhlak terpuji tersebut ?
Jawaban: Sudah. Contohnya membantu orang tua dirumah, jujur, disiplin,
tidak ribut di dalam ruangan, membuang sampah pada tempatnya.

3. Dirumah Tahfidz ini apakah ada peraturan terkait akhlak ?
Jawaban: Ada.

4. Apakah ada adik menerima nasehat, arahan dan motivasi untuk berakhlak
mulia ? apa contohnya ?
Jawaban: Ada. Contohnya, jangan ribut ketika temen lagi membaca Al-

quran, tertib ketika mau keluar Tahfidz untuk pulang.
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5. Menurut adik, apakah Bapak/ibu guru sudah memberikan contoh teladan
yang baik kepada adik-adik ? apa contoh teladan tersebut?
Jawaban: Sudah. Contohnya, ketika mereka berbicara lemah lembut, baik
dan penyayang kepada kami, suka bercanda dan bercerita tentang hal-hal

kebaikan kepada kami.

Identitas Responden

Nama - UIfi
Hari/Tanggal - Jumat / 28 Juli 2022
Jenis Kelamin : Perempuan

1. Apa yang adik ketahui tentang nilai pendidikan akhlak?
Jawaban: Suatu perbuatan yang mempunyai sisi kebaikan dan keburukan.

2. Apakah adik telah menerapkan akhlak terpuji dalam sehari-hari? Apa saja
akhlak terpuji tersebut ?
Jawaban: Alhamdulillah sudah. Sering sholat tepat waktu, sering berbagi
makanan kepada temen-temen, membantu ibu, jujur dan tidak mudah
marah.

3. Dirumah Tahfidz ini apakah ada peraturan terkait akhlak ?
Jawaban: Ada. Kami sebelum belajar berdoa terlebih dahulu, tidak boleh
makan didalam ruangan dan terib menunggu giliran mengaji.

4. Apakah ada adik menerima nasehat, arahan dan motivasi untuk berakhlak
mulia ? apa contohnya ?
Jawaban: Ada. Bapak guru biasanya memberikan semua cerita tentang
kebaikan kepada kami, tidak boleh melawan siapapun, hormat kepada yang
lebih tua, saling berbagi dan tidak boleh bermusuhan.

5. Menurut adik, apakah Bapak/ibu guru sudah memberikan contoh teladan
yang baik kepada adik-adik ? apa contoh teladan tersebut?
Jawaban: Sudah. Bapak guru kami memiliki anak dan saya lihat Bapak guru

sayang, lemah lembut, sering bercanda dan bermain bersama Bapak guru.
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Identitas Responden

Nama : Tika
Hari/Tanggal - Jumat / 28 Juli 2022
Jenis Kelamin : Perempuan

1. Apa yang adik ketahui tentang nilai pendidikan akhlak?
Jawaban: nilai tentang bagaimana berbuat baik dan menghindari perbuatan
buruk.

2. Apakah adik telah menerapkan akhlak terpuji dalam sehari-hari? Apa saja
akhlak terpuji tersebut ?
Jawaban: Sudah. Taat kepada orangtua, tidak melawan kepada mereka,
berkata jujur, disiplin, tidak bermusuhan dengan temen-temen, saling
berbagi.

3. Dirumah Tahfidz ini apakah ada peraturan terkait akhlak ?
Jawaban: Ada.

4. Apakah ada adik menerima nasehat, arahan dan motivasi untuk berakhlak
mulia ? apa contohnya ?
Jawaban: Ada. Bapak guru biasanya menasehati kami agar tidak malas
untuk belajar, rajin belajar, tekun, ulet dan semangat mencapai cita-cita dan
jadi anak yang sholeh dan sholeha.

5. Menurut adik, apakah Bapak/ibu guru sudah memberikan contoh teladan
yang baik kepada adik-adik ? apa contoh teladan tersebut?
Jawaban: Sudah. Bapak guru ketika sebelum belajar dimulai beliau
menyapa kami terlebih dahulu, menanyakan kabar kami dan sebagainya,

sayang kepada kami.
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Lampiran 6
SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JLwilllem Iskandar Pasar VMedan Estate 20371
Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 66 15683

Nomor : B-86 T8/ TK/ITK V.3/PP.00.9/07/2022 13 Juli 2022
Larmrpiran : -
Tlal : Izin Riset

Yth. Bapak/ibu Kepala Desa Dahari Selebar Kec Talawi Kah Batu
Bara

Assalamulaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar
Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa Fakultas Illmu l'arbiyah dan
Keguruan adalah menyusun Skripsi (Karya [Imiah). kami tugaskan

mahasiswa:

Nama : Muhammad Svahrial

NIM : 0301182157

TempayTanggal Lahir : DahariSelebar, 10 D ber 1999

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Semester : VI (Delapan)

Alamat s Desadahariselebar jin henteng st,ngai dusun IV Kelurahan
Dahari Selehar Kecamaran Talawi

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan [zin dan bantuannya
terhadap pelaksanaan Riset di [1. Benteng Sungai Dusun IV Desa
Dahari Selebar Kec. Talawi Kab. Batu Bara, guna memperoleh
informasi/keterangan dan data-data yang berhubungan dengan
Skripsi (Karya Ilmiah) yang berjudul:

Peran Guru Pendidikan Agama Isiam Dalam Menanamkan Nilai
Pendidikan Akhlak Pada Masyarakat Muslim Di Desa Dahari
Selebar Kec Talawi Kab Batu Bara.

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya
diucapkan terima kasih.

Medan, 13 ‘uli 2022

an. DEKAN

Ketua Program Studi Pendidikan Agama
Islam

Dr. Mahariah, M.Ag
NIP 197504112005312004

Tembasan:
-Dekan Fakultas Iimu Tarbiyah dan KEeguruan UIN Sumartera Ctara Medan

nfo_Stchkan sein GROxde date dax kik link yerng runesl, ot mesgeshid kealias suat
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Lampiran 7
SURAT BALASAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN BATU BARA
KECAMATAN TALAWI

DESA DAHARI SELEBAR

NAfamat Jalan Perintis Kemerdekaan No. 26 Kode Pos. 21254 Email : dahari2020221@gmail com

Dahari Selebar, 22 Agustus 2022
Nomaor :470.1 /466 /DS /2022
Kepada Yth : Dr. Mahariah,M.Ag
Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas [slam Negeri Medan
Perihal . Izin Riset

Dengan Hormat,
Berdasarkan Surat Nomor : B-8678/ITK/.V3./PP.00.9/07/22 Perihal Permohonan izin terhadap
Pelaksanaan Riset di J1.Benteng Sungai Dusun IV Desa Dahari Selebar Kec. Talawi Kab. Batu Bara

kepada mahasiswa :

Nama : MUHAMMAD SYAHRIAL
NIM 10301182157
Tempat/Tanggal Lahir : Dahari Scicbar, 10 Desember 1999
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Semester : VIII ( Delapan )
, Alamat : Dusun ( Pasar Benteng Sungai ) JI. Perintis Kemerdekaan Desa

Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara,

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa tersebut di atas dapat kami terima tanpa keberatan
untuk melaksanakan Penelitian di Desa Dahari Selebar terhitung tanggal 21 Juli — 19 Agustus guna
memperoleh informasi /keterangan dan data-data yang berhubungan dengan Skripsi (Karya Ilmiah)
Mahasiswa tersebut.

Demikian kami sampatkan, atas kerjasama nya kami ucapkan terima kasih.

Dahari Selebar, 22 Agustus 2022
KEPALA DESA DAHARI SELEBAR
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Lampiran 8
DOKUMENTASI

Foto Kantor Balai Desa Dahari Selebar

X
Foto di atas merupakan foto peneliti sedang melakukan wawancara kepada Bapak

Efendi Selaku Kepala Desa Dahari Selebar di dalam kantor kerjanya terkait kondisi
umum dan nilai pendidikan akhlak masyarakat di Desa Dahari Selebar. Tepatnya
pada hari kamis/ 21 Juli 2022.
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Foto Bersama Bapak Guru Pendidikan Agama Islam

.

»

Foto di atas merupakan foto peneliti bersama Guru Pendidikan Agama Islam yang

ada di Desa Dahari Selebar yakni Bapak. Zulfikar (sebelah kanan) memakai almet
IAIN-SU diteras Rumah beliau pada malam hari tepatnya malam Senin/ 24 Juli

2022 setelah selesai wawancara yang dilakukan bersama beliau.

Foto diatas merupakan foto peneliti sedang melakukan wawancara kepada salah

seorang Guru Pendidikan Agama Islam Bapak. Bambang Pratama (sebelah kanan),
dikediaman Rumah Tahfidz yang beliau dirikan yakni Yayasan Tahfidz Al-quran
Al-Bayyinah pada hari Senin/ 24 Juli 2022. Beliau juga merupakan alumni UIN-
SU Medan tahun 2020.
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Foto Kegiatan Pengajian dan Khatib Jum’at

Foto di atas merupakan foto Bapak. Zulfikar sedang memberikan tausiah kepada
Ibu-lbu pengajian masyarakat Muslim Nurul Ikhsan di dalam Mushollah Nurul

Ikhsan yang dilaksanakan setiap hari Selasa sebelum sholat Ashar dilaksanakan.

Foto di atas merupakan foto Bapak. Zulfikar yang bertindak selaku khatib Jum’at
di Masjid Sayyidina Abu Bakar JIn. Bogak. Tanjung Tiram.
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Foto Kegiatan di Rumah Tahfidz Quran Al-Bayyinah

foto diatas merupakan foto kegiatan pembacaan Al-quran di Rumah Tahfidz Quran
Al-Bayyinah yang dipandu oleh Bapak. Bambang Pratama langsung. Kegiatan ini
berlangsung dari malam senin-jumat. Disertai dengan program-program yang
lainnya.

Foto berikut ini merupakan foto wawancara bersama Adik-Adik Tahfidz Quran Al-
Bayyinah yang peneliti lakukan ditempat dan waktu yang sama yaitu di Rumah
Tahfidz Quran Al-Bayyinah, Pada Malam Jumat / 28 Juli 2022.
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Foto di atas merupakan foto péneliti bersama Bapak Ayaddin selaku masyarakat

Muslim setempat, di kediaman Rumah beliau, pada hari Selasa / 25 Juli 2022.
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Foto di atas merupakan foto peneliti bersama Bapak Rozali selaku masyarakat
Muslim setempat, di kediaman beliau, pada hari Rabu / 26 Juli 2022.

Foto di atas merupakan foto peneliti bersama Bapak Gali selaku masyarakat

Muslim setempat, di kediaman Rumah Bapak Ayaddin, pada hari Selasa / 25 Juli
2022.
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Kegiatan Bimbingan Skripsi

—

Kegiatan Bimbingan Skripsi ' .
i Ly

imbin W Sebon g”‘(""\ :
Pembimbing | g:m T ] «ib-“' (e l':(un (elaem Mm.nt.mfw?

AR Nl o Qebict fode Mesyorsbd Muslm O Jese
. et Qoo fec el %_@—(\A Do -

i d
Pertemuan/ Materi B T 1:';1‘"9::‘
Tanggal Bimbingan
ot ' Tooleh Gl | Do
WA N A (ZYAL)
‘0‘\0.%1‘1_ \:‘ka“ (G‘“ k'(‘luM | *’ VQ‘ 3
s koeke Tomutn s M&k‘f Sy terebgean it
10 - 2028
E 3 -~
15 0. 2022 Q"“b%m okl mM‘ fechitft Segartn, adr d““‘"t a—
i E T g ¢
is, w902 | \b?\‘{’ ) folsen Meben fepn G (e
T:; TRE ' aleo
e | NI fee” (i s
t NB: Minimal bimbingan skripsi sebanyak 5x pertem
' o '\(_MAV
/ s'l ‘Meugetahun
( ( 'UF fﬁem %dIPAl
% oo ~
\\">‘. 1 )
I" ;‘, -1 Dr. Mdhariah, M.Ag

N’(P 19750411 200501 2 004 |

Buku Mahasiswa Prodi PAI FITK UIN SU Meda@




132

Kegiatan Bimbingan SKripsl - -
pemblm;iﬂg " :'Zwlla(ﬂ‘\ »\cucxcn,MA J |
g s+ oo G P4 e Monstersfin (b (ol
L ohbek e Meepnfil | Muclm 1 fuse Diford
0 Sl fre ok foh B P

Pertemuan/ | Materi Tanda
TanJggaI : ! Bimbingan Saran/Masukan Tangan

B L et Shepe 01 koceksi (1;(030\\1 dhdy
1), 04 0% m’ BAY é\v kemodyn, Rr yadod!. afenveq
. RO Tyxn Qmuwt,an Am' Qe&dﬂ« Ve(by‘ﬂﬁ Qe,nu!mn
09+ 100 et oo bl Wesdon | (o / ook oy b
L | Koreldgr' Tammmnr WMM%—
3.0 %12 |viwa meKWL T Wmgng
v Yeveles Temmmnt umpnwrnaliin— Toua,
6.0 vasa | WKhwgus K owbarasang Kingus X Powotasan,
o |Korews) s Y Lo o
0. et | dam Ace SRertps Ace Sripn

>

.

i

e

NB: Minimal bimbingan skripsi sebanyak 5x pertemuan

~~_Mengetahui,

:" | gL S Yoy
e (NP J9750411 200501 2004

K 111057

(17) Buku Mahasiswa Prodi PAI FITK UIN SU Medan

.



133

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Muhammad Syahrial, lahir pada tanggal 10 Desember
1999 di Desa Dahari Selebar, Sumatera Utara. Orang tua
Bernama Azmir, AS dan Ibu Bernama Saibah. Pekerjaan
Ayah seorang nelayan dan Ibu sebagai Ibu Rumah Tangga.
Menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SDN 013878
di Perumnel (tahun 2012), Madrasah Tsanawiyah (MTs)
(tahun 2015), dan Madrasah Aliyah Al Qismul’aly di Kedai

Sianam (tahun 2018), dan sekarang penulis sedang

menempuh pendidikan S1 Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sumatera Utara Medan. Penulis bertempat tinggal di Desa Dahari
Selebar Dusun 1V JIn. Benteng Sungai, sekarang berdomisili di JI. Cemara No. 18
Gg. Rambutan, Kel. Pulo Brayan Darat 11-Medan Timur. Karya ilmiah yang telah
berhasil dipublikasikan atau diterbitkan ialah sebuah Buku Antologi dengan Judul
“Menjadi Guru PAI”.



